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Abstract: This study focuses on the life satisfaction of a veteran based on his experience as a 
former fighter of Indonesian independence. This study used qualitative approach with life 
history method. This study aims to reveal the life satisfaction of an Indonesian’s veteran 
which concern to his  personal experience.  The participant of this study was Widjaja 
(pseudoname), a veteran who was born in 1916 and has been living through some 
governmental eras. The result shows that the life satisfaction of the participant of this study is 
affected by his previous experience as a fighter. Even though he experience d some conflicts 
in his life history, he eventually can solve the conflicts which makes him can achieve 
satisfaction in his older age. There were some conflicts which he experienced such as he 
faced a fight to the deadness when he was a fighter; he often left his wife and his child when 
he was waging guerrilla warfar;  he had disagreed with Orde Baru era so that he decided to 
retire earlier from Kantor Urusan Veteran (the office of veteran affairs/KUV); his first son 
passed away because of an accident; and his foundation was taken away by his employees. 
Widjaja can view his past wisely including the worst thing that he ever experienced. In 
addition, Widjaja has forgiven the people who made his family suffered. In general, this study 
concludes that Widjaja can manage his negative memories in his past, and this make him 
easier to achieve life satisfaction in his older age. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang kepuasan hidup veteran yang dikemas berdasar 
pengalamnnya sebagai pejuang kemerdekaan Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, dengan metode life history atau analisis riwayat hidup. Penelitian ini 
berusaha mengungkap suatu kepuasan hidup seorang veteran Indonesia lebih pada 
pengalaman personalnya. Partisipan dalam penelitian ini bernama Widjaja (bukan nama 
sebenarnya), veteran yang lahir pada tahun 1916 dan telah melewati pergantian beberapa era 
pemerintahan. Hasil menunjukkan bahwa kepuasan hidup partispan dalam penelitian ini 
dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman sebelumnya sebagai pejuang kemerdekaan. Akan 
tetapi pada akhirnya ia mampu mengatasi konflik-konflik dalam hidupnya yang membuatnya 
mampu mencapai kepuasan di usia tuanya. Beberapa konflik yang dialaminya antara lain 
menghadapi maut saat menjadi pejuang, sering meninggalkan istri dan anaknya dalam 
bergerilya, ketidak sepahamannya dengan orde baru hingga membuatnya mengajukan 
pensiun dini dari Kantor Urusan Veteran (KUV), anak laki-laki pertamanya meninggal dunia 
karena kecelakaan, dan yayasan yang direbut oleh orang lain. Widjaja mampu mengatasi 
konflik di hidupnya karena ia memaknai kehidupannya yang telah lalu dengan bijak, terutama 
perihal kejadian-kejadian tidak menyenangkan yang dialaminya. Widjaja memaafkan orang-
orang yang pernah merugikan ia dan keluarganya. Selain itu, Widjaja juga mengabaikan 
pikiran-pikiran negatifnya tentang masa lalu sehingga tercapainya suatu kepuasan di 
kehidupannya di masa tuanya. 
Kata kunci : kepuasan hidup, veteran, life history 
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Pada tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia 
memperoleh kemerdekaan. Lebih tepatnya 
Belanda baru secara resmi menyerahkan 
kedaulatan atas Indonesia, tidak termasuk 
Papua pada tanggal 27 Desember 1949 
(Ricklefs, 2008). Sosok yang berperan dalam 
memperebutkan dan mempertahankan 
kemerdekaan bisa berasal dari masyarakat 
biasa, tentara, ataupun orang yang tergabung 
dalam laskar. Disebut masyarakat biasa karena 
tidak tergabung dalam tentara negara ataupun 
laskar. Sedangkan mantan pejuang-pejuang pra 
kemerdekaan dan pasca kemerdekaan itu bisa 
disebut veteran.  
Banyak veteran Indonesia yang hidup 
dengan ekonomi rendah tanpa pensiunan, tanpa 
penghargaan. Tetapi di sisi lain banyak juga 
veteran yang masih bisa hidup dengan layak, 
mendapat pensiun, dan penghargaan. Bahkan 
beberapa veteran diantaranya tetap aktif di 
berbagai kegiatan walaupun telah masuk usia 
lanjut. 
 Penelitian ini mengkaji tentang 
kepuasan hidup veteran yang dikemas berdasar 
kronologi tahap perkembangan yaitu mulai dari 
anak-anak, remaja, hingga dewasa (Santrock, 
2002). Tahap perkembangan ini tidak 
dipaparkan secara kaku berdasarkan rentang 
usia, akan tetapi dipaparkan dalam bentuk 
pengalaman yang dialami oleh partisipan 
sebagai veteran saat sebelum menjadi pejuang, 
saat menjadi pejuang,setelah menjadi pejuang, 
dan hingga akhirnya ia mencapai masa dewasa 
lanjutnya. 
Pekerjaan juga merupakan sesuatu yang 
mempengaruhi kepuasan. Hurlock (1980) 
memaparkan tentang penyesuaian pekerjaan 
pada usia lanjut hingga penyesuaian diri 
terhadap pensiun. Kepuasan ini  berhubungan 
ketika mereka sampai pada tahap pensiun. 
Pensiun disini dibagi menjadi 2 macam 
(Hurlock, 1980). Pensiun karena sukarela atau 
kerena dipensiunkan. Individu dewasa lanjut 
biasanya menghadapi perubahan peran dari 
seorang pekerja yang memiliki banyak 
pekerjaan hingga menjadi pengangguran 
(Erikson, dalam Hurlock, 1980:435). 
P a d a  d a s a r n y a  k e p u a s a n  h i d u p 
ditentukan oleh beberapa hal. Beberapa ahli  
memberikan hasil bahwa, semakin tinggi 
dukungan sosial  maka akan semakin tinggi 
pula kepuasan hidup para lanjut usia (Purnama, 
2009). Activity theory juga menjelaskan bahwa 
apabila orang dewasa lanjut tetap aktif dan 
terlibat dalam kegiatan, kemungkinan mereka 
menjadi puas dengan kehidupannya (Santrock, 
2002). Kegiatan di sini dapat mengenai aktifitas 
sehari-hari atau pekerjaan.  
Berdasarkan dari permasalahan yang 
diuraikan di atas menarik untuk diteliti tentang 
kepuasan hidup veteran perang. Bisa dikatakan 
bahwa veteran telah melewati tahap-tahap 
perkembangan psikososial Erikson hingga tahap 
integrity versus despair. Integrity atau integritas 
di sini merupakan suatu keutuhan yang 
dirasakan, sedangkan despair adalah rasa 
keputus asaan. Pada tahap ini orang melihat 
kehidupannya yang telah lalu, jika ia melihat 
masa lalunya dengan baik maka akan timbul 
rasa puas dan demikian sebaliknya (Erikson, 
dalam Santrock, 2002:41). Seligman (2005) 
menjelaskan bahwa kepuasan pada masa lalu 
tidak selalu menentukan kepuasan di masa 
sekarang. Seligman (2005) mengkategorikan 
suatu kepuasan dalam kategori emosi positif 
tentang masa lalu selain kelegaan, 
kesuksesan,kedamaian, dan kebanggaan yang 
dirasakan saat sekarang.  
 Sebagai veteran, tentunya memiliki hal 
menarik untuk diamati terkait ia telah 
melampaui rentang perkembangan hingga 
akhir. Sepanjang hidupnya memiliki banyak 
konflik dan tantangan. Penelitian ini melihat 
bagaimana seseorang menghadapi dan 
menyelesaikan tantangan  dalam identitas 




 Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif metode life history. Life 
history akan membuat suatu pemahaman yang 
lebih baik dari suatu kesatuan subyektifitas 
(Bloom, dan Munro, 2003). Berdasarkan 
pengalaman hidup individu, dapat diperoleh 
pengertian mendalam mengenai hal-hal 
psikologis yang tak mudah diobservasi dari luar 
(Bungin, 2011). 
 




Partisipan ini adalah seorang veteran 
laki-laki yang berusia 96 tahun bernama 
Widjaja (bukan nama sebenarnya). 
Pengambilan partisipan pada penelitian ini 
menggunakan teknik sampling purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan 
teknik penentuan partisipan dimana terdapat 
kriteria maupun ketentuan yang ditetapkan oleh 
peneliti. Maraknya orang yang mengaku-aku 
sebagai seorang veteran membuat peneliti harus 
lebih jeli. Adapun cara agar partisipan yang 
diteliti adalah veteran resmi yakni dengan 
mencari data langsung di kantor DPC LVRI 
(Dewan Pimpinan Cabang Legiun Veteran 
Republik Indonesia) Kabupaten Ponorogo.  
Kabupaten Ponorogo sendiri memiliki 
jumlah veteran sebanyak 354 orang. Data dari 
Dewan Harian Cabang Badan Pembudayaan 
Kejuangan 45 Kabupaten Ponorogo jumlah 
veteran Kabupaten Ponorogo sebanyak 354 
orang. Untuk mengapresiasikan jasa-jasa para 
veteran, pemerintah sendiri telah menyediakan 
penghargaan terhadap  LVRI (Legiun Veteran 
Republik Indonesia). Satu dari beberapa 
organisasi yang lainnya adalah Dewan Harian 
Cabang Badan Pembudayaan Kejuangan 45 
yang diikuti oleh para veteran dan juga 
pelibatan generasi penerus. 
Kriteria partisipan antara lain benar-
benar veteran yang terdaftar, masih sehat secara 
fisik dan psikologis untuk diajak berinteraksi, 
aktif kegiatan berorganisasi. Sehat secara fisik 
adalah masih memiliki fisik yang mampu 
melakukan kegiatan sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Selain itu juga tidak dalam 
perawatan medis . Sehat secara psikologis 
diartikan masih memiliki fungsi kognitif yang 
bagus dan tidak dalam keadaan gangguan 
kejiwaaan.  
Demi memenuhi kriteria, peneliti 
memutuskan untuk ke kantor LVRI. Pegawai 
kantor LVRI memberikan alternatif alamat dua 
orang veteran. Pegawai LVRI memberikan 
kriteria tentang dua orang tersebut. Karena ada 
suatu hal yang membuat salah satu dari calon 
partisipan tidak memungkinkan untuk diteliti, 
akhirnya peneliti memutuskan untuk 
mendatangi calon partisipan yang kedua. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik wawancara, observasi digunakan 
dalam penelitian kali ini. Wawancara dilakukan 
dengan wawancara mendalam, dan wawancara 
baku terbuka banyak mengungkap informasi 
dari partisipan termasuk yang secara spontan 
(Basrowi & Suwandi, 2008). Selain dengan 
partisipan, wawancara juga dilakukan para 
significant other. Data hasil observasi didapat 
melalui hasil pengamatan kegiatan- kegiatan 
yang dilakukan oleh partisipan, dan significant 
others, kondisi rumah partisipan, interaksi 
partisipan dengan anggota keluarganya. Adapun 
hasil dari observasi antara lain mengenai 
interaksi Widjaja dengan keluarganya, 
seringnya kunjungan anak dan cucu ke rumah 
Widjaja. Selain itu, mengenai kegemaran 
Widjaja membaca dan menulis. 
 Selain wawancara dan observasi, 
digunakan pula analisis dokumen. Data-data 
hasil analisis dokumen berasal dari dokumen 
yang dimiliki partisipan (foto, arsip riwayat 
hidup partisipan, dan dokumen penting 
lainnya). Hasil analisis dokumen berupa foto 
antara lain mengenai pernikahan Widjaja. 
Tercantum tanggal pernikahan Widjaja beserta 
nama-nama keluarga yang hadir di foto 
tersebut, tanggal-tanggal penting peristiwa-
peristiwa yang dialami partisipan, kuitansi-
kuitansi pembayaran proses pembangunan 
sekolah yang didirikannya.  
 
Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan naratif. Mengorganisasian data 
yang diperoleh adalah langkah awal untuk 
melakukan analisis data (Poerwandari, 2011). 
Teknik analisis data life history, diutamakan 
kronologi pengalaman hidup partisipan dari 
sudut pandang partisipan. Pembahasan dari 
penelitian ini, dirangkum dalam satu bab yaitu 
hasil penelitian partisipan. Adapun bagian-
bagian dalam bab ini terdiri dari masa sebelum 
menjadi pejuang, masa ketika menjadi pejuang, 
masa setelah menjadi pejuang, dan terakhir 
masa sekarang.  
Keabsahan data dalam penelitian ini 
dilakukan untuk membuktikan hasil penelitian 
dan kenyataan di lapangan. Peneliti 
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memperkuat manfaat studi dengan memperoleh 
data dari sumber yang berbeda (Marshal dan 
Rossman, 1995 dalam Poerwandari, 2001:108). 
Pengambilan data dari sumber yang berbeda 
untuk memperkaya hasil penelitian disebut 
triangulasi data.  
Peneliti juga melibatkan penelitian ini 
dengan pihak yang berkompeten dalam hal ini 
yaitu dosen pembimbing sehingga dapat 
menghindari dan mengurangi subyektifitas 
peneliti. Menurut Poerwandari (2001), hal ini 
dapat dikatagorikan sebagai triangulasi peneliti. 
Pelibatan dosen pembimbing dimulai dari 
menentukan masalah, proses penelitian di 
lapangan, melakukan analisis data sampai tahap 
pembahasan dan kesimpulan. 
Peneliti juga mengarsip keseluruhan data 
yang merupakan bukti dari laporan proses 
penelitian. Mulai dari pedoman wawancara, 
hasil rekaman wawancara, catatan lapangan, 
catatan hasil observasi, hingga verbatim. Akan 
tetapi,hanya transkrip wawancara yang telah 





Hasil dari penelitian ini terbagi menjadi 
empat bagian. Empat bagian tersebut 
menggambarkan dari masa-masa yang dialami 
Widjaja.  
 
Masa Sebelum Menjadi Pejuang 
 
Widjaja merupakan anak kedua dari lima 
bersaudara yang tinggal di Kabupaten 
Ponorogo. Ia berasal dari keluarga yang bisa 
dibilang memiliki dasar ekonomi keluarga yang 
masih lebih baik daripada masyarakat lain. 
Pekerjaan orang tua Widjaja merupakan petani 
dan penjual palawija (padi dan kedelai). 
Pekerjaan orang tua Widjaja membuatnya 
mampu menempuh pendidikan hingga 
Schakelschool. Kondisi ekonomi yang cukup 
tak membuatnya luput dari kerasnya hidup 
masyarakat Indonesia pada masa penjajahan 
Belanda. 
Jiwa nasionalisnya sudah dipupuk sejak 
bergabung di Padvinder HW (Hisbul Wathon) 
atau sekarang setara PRAMUKA (Praja Muda 
Karana). Menjadi pejuang memang hal yang 
diinginkan ia sejak dulu, keinginan punya 
negara dan bangsa yang dihormati bangsa luar 
telah tumbuh dalam jiwanya. Berikut penuturan 
Widjaja 
 
“Karena memang mempunyai cita-cita ingin 
punya negara, yang didorong oleh keinginan 
luhur untuk mendirikan negara dan 
berbangsa …yang dihormati oleh dunia luar. 
Itu Padvinder, kalo sekarang Pramuka itu. Itu 
sudah ikut memikirkan soal kenegaraan...” 
(W280313) 
 
Pemenuhan pokok sehari-hari, keluarga 
Widjaja termasuk baik. Widjaja dan 
keluarganya masih mampu memenuhi 
kebutuhan pangan, sandang, dan papan. 
Hubungan dengan kedua orang tuanya pun 
Widjaja akui baik. Ayahnya selalu mengajak 
anak-anaknya untuk makan bersama-sama. 
Orang tuanya yang merupakan petani utun 
(desa) dan buta huruf masih memikirkan 
pendidikan anak-anaknya. Empat dari saudara 
kandungnya pun juga menempuh pendidikan 
yang tinggi sama seperti Widjaja, kecuali adik 
perempuannya. 
Mengenai cita-cita dan pekerjaan, orang 
tua Widjaja juga tidak memaksa anak-anaknya 
untuk meneruskan pekerjaan mereka sebagai 
petani dan pedagang palawija. Ayah Widjaja 
meninggal pada tahun 1970 karena sakit, 
sedangkan Ibunya meninggal pada tahun 1986. 
Walaupun kedua orang tuanya sudah 
meninggal, Widjaja dan saudara-saudaranya 
sudah memiliki pekerjaan hingga mereka sudah 
mandiri secara ekonomi. 
 
Masa Menjadi Pejuang 
 
Widjaja adalah pejuang kemerdekaan 
yang memulai perjuangannya dari umur 29 
tahun. Ia bergabung bersama laskar BPRI 
(Badan Pemberontak Republik Indonesia). 
Widjaja mengaku bahwa laskar disini adalah 
organisasi swadana. Dana di setiap kegiatan 
didapat dari iuran anggota. Bahkan sebagai 
pimpinan, justru ia sering mengeluarkan uang 
untuk kepentingan laskar. Kegiatan Widjaja 
yang dilakukan dalam laskar tersebut antara lain 
mengadakan rapat, menyerbu, memimpin 
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rakyat jangan sampai kisruh dan juga 
mengirimkan anak buah ke front. 
Pada tahun 1946 – 1950 Widjaja 
bergabung di BPRD (Badan Perwakilan Rakyat 
Daerah) yang sekarang disebut DPRD (Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah). Pada waktu itu 
untuk menjadi anggota BPRD dilakukan 
dengan cara demokrasi dimana setiap seratus 
orang dalam masing-masing desa dipilih satu 
untuk mewakili. Widjaja pada waktu itu, 
mewakili desa Kalimalang dari partai politik 
PNI (Partai Nasional Indonesia). Widjaja 
memiliki tugas ke pedesaan membagikan tiga 
bidang sawah kepada warga desa yang mau 
menjadi kuli dan mengatur kebersihan desanya. 
Widjaja mengaku anggota BPRD dahulu 
berbeda bila dibandingkan dengan anggota 
DPRD sekarang. Dahulu ia hanya mendapat 
gaji sebesar lima ribu rupiah, dan sudah tidak 
memikirkan dan mengutamakan gaji lagi.  
 
“Bedo (beda). Jaman semunu (jaman itu) PNI 
(Partai Nasional Indonesia) betul-betul 
membantu negara. Dadi gaweane semunu 
ning ndeso-ndeso menjelaskan wong sing 
bodho kabeh (jadi pekerjaannya ke desa-desa 
menjelaskan orang yang masih  bodoh 
semua), iki lek gawe negoro ki carane ngene 
(ini lo caranya buat negara caranya begini). 
Bedo ambek (beda dengan) partai politik 
saiki (sekarang), bubrah saiki (rusak 
sekarang)….” (W040413) 
 
Beberapa kegiatan bergerilya dalam 
melawan penjajahan sudah pernah di alami. 
Selama sebelas bulan  Widjaja meninggalkan 
istri dan juga anak-anaknya di rumah, terkadang 
mereka dititipkan di rumah saudara di 
Purwantoro. Sang istri dan anaknya ditinggal di 
Purwantoro karena Widjaja di sana juga sempat 
dilucuti oleh PKI (Partai Komunis Indonesia). 
Pada saat pencarian Gubernur Militer, 
Widjaja mengaku bahwa ia dan kedua 
kawannya hampir menghadapi maut. Gatot 
Soebroto sendiri adalah seorang Jenderal yang 
menjabat menjadi Gubernur Militer Daerah 
Surakarta. Selain itu, Widjaja mengaku hampir 
menghadapi maut ketika suatu hari ia ditawan 
PKI selama empat belas hari di Kabupaten 
Ponorogo, setiap malam selalu dipindah 
tempatkan untuk menunggu eksekusi. Berdasar 
kejadian-kejadian yang hampir merenggut 
nyawanya Widjaja pernah berpamitan dengan 
anaknya yang pertama bila sewaktu-waktu ia 
meninggal. Berikut penuturan Widjaja: 
 
“…Aku wis pamit mati nalika semunu, bapak 
mati ning kene (saya sudah pamit mati saat 
itu, bapak mati di sini) dikenal pahlawan 
yang tidak dikenal. wong ning alas (di 
hutan). kapal mabure bareng teko nduwurku 
balik ngidul eneh (kok pesawatnya ketika 
sampai di atas saya kembali ke selatan lagi). 
nganti semene suwene ora iso nemokne kuwi 
goro-goro ora ketok opo yo (sampai sekarang 
tidak bisa tahu itu gara-gara tidak terlihat 
atau ya) memang dilindungi oleh Tuhan tidak 
mengerti. ...” (W040413) 
 
Widjaja juga menjelaskan bahwa ia dulu 
sempat menjadi anak buah Gatot Soebroto 
hingga diberi pangkat Letnan Dua. Akan tetapi 
tidak ada SK (Surat Keputusan) bahwa Widjaja 
dianugerahi pangkat Letnan Dua. Karena masih 
dalam keadaan peperangan. Widjaja tidak 
terlalu mempermasalahkan SK tersebut karena 
ia telah cukup bangga dengan menjadi anak 
buah Gatot Soebroto. Widjaja pernah diberi 
tawaran oleh Gatot Soebroto untuk kembali 
lanjut ke sekolah militer atau kembali ke 
masyarakat. Widjaja memutuskan untuk 
kembali ke keluarga dan masyarakat. Widjaja 
menolak tawaran tersebut karena merasa sudah 
lama meninggalkan keluarga terutama istri dan 
anak-anaknya. 
Ketika kemerdekaan dikumandangkan, 
Widjaja mengaku bahwa ia sedang berada di 
rumah. Ia mendengarkan Proklamasi melalui 
radio. Widjaja mengaku sangat senang dan 
terharu. Berikut penuturan Widjaja: 
 
“Nangis.  Iyo, rasane nangis ( iya, rasanya 
menangis).  Opo neh krungu ( apa lagi 
mendengar) nyanyian Indonesia tanah airku, 
tanah tumpah darahku (sambil menyanyikan 
dengan nada). Nangis, brebes kabeh ( keluar 
air mata semua). ...” (W280313) 
 
Masa Setelah Menjadi Pejuang 
 
Pada tahun 1947 laskar-laskar 
dibubarkan oleh Soekarno sehingga Widjaja 
kembali menjadi rakyat biasa. Namun Widjaja 
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tidak kecewa. Bukan hanya BPRI yang 
dibubarkan, melainkan semua laskar. Berikut 
penuturan Widjaja: 
 
“Ora opo-opo (tidak apa-apa). Ora kur 
(bukan hanya) BPRI tok (saja), semua laskar. 
Senajan (walaupun) resmi dibubarne 
(dibubarkan), perbuatane panggah koyo 
(perbuatannya tetap seperti) laskar. Ora 
(tidak) aktif koyo (seperti) laskar, yo (ya) 
masih mengirimkan tentara ke front untuk 
menghadapi musuh.”(W010713) 
 
Pada tahun 1958 Widjaja mendapat 
panggilan ke Surabaya untuk mendapat amanah 
mendirikan kantor veteran. Pertama kalinya 
kantor veteran itu bernama KUV (Kantor 
Urusan Veteran) dengan pegawainya berstatus 
sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil). Ketika 
kekuasaan Indonesia berganti dari Orde Lama 
ke Orde Baru, Widjaja mengundurkan diri dari 
KUV pada tahun 1970. Widjaja juga 
mengatakan bahwa pada saat itu tidak ada 
orang di Ponorogo yang mengundurkan diri dari 
PNS.  
Keadaan ekonomi setelah tidak bekerja 
di KUV pun tidak terpuruk. Karena Widjaja 
bekerja di KUV selama sepuluh tahun ditambah 
masa perjuangan lima tahun, ia berhak 
mendapat uang pensiun PNS. Selain itu, sebagai 
veteran Widjaja memperoleh tunjangan dari 
pemerintah. Ia sendiri mengaku tunjangan yang 
diperolehnya sebesar dua ratus lima puluh ribu 
Rupiah. Tunjangan itu bernama DKV (Dana 
Kehormatan Veteran). 
Setelah tidak bekerja di KUV, Widjaja 
tetap aktif di organisasi. Antara lain DHC 
(Dewan Harian Cabang ) Badan Kejuangan 45 
atau lebih sering disebut 45, lalu LVRI (Legiun 
Veteran Republik Indonesia), dan juga Pepabri. 
Bahkan menjadi ketua DHC Angkatan 45 
selama dua periode. Selain itu, Widjaja juga 
pernah aktif dalam dunia jurnalis. Ia bergabung 
dalam ENSTAIN (Ensiklopedi Tanah Air).  
Selanjutnya ia mendirikan sekolah teknik 
swasta di Ponorogo pada tahun 1974. Widjaja 
mendirikan sekolah itu dengan biaya sendiri. Ia 
menjabat sebagai ketua Yayasan. Namun pada 
tahun 1999, ia didemo oleh kepala sekolah, 
guru-guru, dan murid-murid juga berdemo agar 
Widjaja menyerahkan yayasan pada pihak lain 
dikarenakan ada anggapan nepotisme. Namun, 
Widjaja kalah dalam persidangan itu.  
Selain banyak kegiatan di organisasi, 
keluarga menjadi hal yang penting dalam 
kronologi kehidupan Widjaja. Istri yang setia 
menemaninya mulai tahun 1940 hingga 
melahirkan dua orang anak laki-laki dan dua 
orang anak perempuan menjadi bagian penting 
dalam hidupnya. Pendidikan anak-anak pun 
dipenuhi hingga SLA (Sekolah Lanjutan Atas), 
sekarang setara dengan SMA (Sekolah 
Menengah Atas). 
Berdasar pengakuan anak keduanya, 
Widjaja bukan sosok yang keras dalam 
mendidik anak-anaknya walaupun ia memiliki 
latar belakang pejuang. Anak keduanya 
mengaku bahwa Widjaja mendidik anak-
anaknya dengan wajar, tidak memaksakan 
kehendak dengan kata lain lebih demokratis. 
Widjaja mengaku akan masa sulitnya jika tidak 





Keaktifan Widjaja pada organisasi 
maupun interaksi sosial berlangsung hingga ia 
mencapai usia yang bisa dibilang tidak muda 
lagi. Widjaja berhenti dari jabatannya sebagai 
ketua dewan pertimbangan di DHC Badan 
Pembudayaan Kejuangan 45 pada 2013. 
Dikarenakan setiap ketua memiliki maksimal 
jabatan selama dua periode. 
Akan tetapi, Widjaja masih aktif di 
berbagai kegiatan maupun rapat-rapat DHC 
Badan Pembudayaan Kejuangan 45. 
Pengakuannya tentang jiwa sosial yang 
dimilikinya membuatnya tak pernah berhenti 
berkecimpung di organisasi DHC Badan 
Pembudayaan Kejuangan 45. 
Veteran yang pernah diberi predikat 
sebagai pejuang tertua ini mengaku selalu hadir 
dalam rapat maupun kegiatan lain yang 
diadakan organisasi. Padahal anak-anaknya 
sudah melarangnya terlalu banyak kegiatan di 
organisasi dikarenakan usianya yang lanjut. 
Karena menurutnya bertemu dengan teman-
teman, bisa saling mendongeng bisa 
memanjangkan umur. Berikut penuturan 
Widjaja: 
Studi Life History Kepuasan Hidup Seorang Veteran 
51 
 
“Iyo (iya). Eneng (di) organisasi iso kepethuk 
konco-konco, dongeng-dongengan, iso 
ndawakne (bisa bertemu dengan teman-
teman, saling mendongeng, bisa 
memanjangkan) umur.” (W040413) 
 
Selain itu, Widjaja selalu aktif di 
kegiatan kenegaraan. Seperti renungan malam 
menjelang peringatan kemerdekaan di makam 
pahlawan, upacara kenegaraan, resepsi 
kenegaraan pada malam harinya. Pada upacara 
kemerdekaan pada pagi harinya, dan saat 
renungan malam Widjaja mengaku paling 
sering diberi amanah untuk menyampaikan 
pidato cerita proses detik-detik Proklamasi. 
Selain aktfitas-aktifitas organisasi, 
Widjaja juga aktif dalam melakukan kegiatan 
sehari-hari. Widjaja melakukan olahraga yang 
bernama Taisho. Menurutnya, Taisho adalah 
sejenis senam yang berasal dari Jepang dengan 
cara menarik dan mengeluarkan nafas untuk 
melancarkan jalannya pernafasan. Selain 
olahraga, Widjaja selalu melakukan kegiatan 
membaca dan menulis. Widjaja memang 
berlangganan majalah Joyoboyo. Majalah 
bertema Jawa tersebut sudah ia jadikan 
langganan sejak lama. Selain membaca, 
Widjaja juga sering mengirimkan tebak-tebakan 
ke Joyoboyo hingga dimuat dan mendapat uang 
imbalan. Terakhir, Widjaja berencana akan 
membuat buku kecil yang akan diterbitkan. 
Buku kecil dengan tema berjuang mencari umur 
panjang ini tercetus karena banyak orang yang 
menanyakan padanya resep agar bisa panjang 
umur.  Selain itu, buku ini akan memuat kisah 
Widjaja ketika sebelum dan sesudah merdeka. 
Selain berorganisasi dan menulis, 
Widjaja juga memiliki kegiatan bersama 
keluarga besarnya. Widjaja terhitung sering 
pergi ke luar kota, entah itu hanya dengan 
istrinya atau anak-anaknya. Tapi sekarang, 
dengan kondisinya yang semakin senja 
diakuinya sudah jarang keluarganya berwisata 
bersama lagi. Kalaupun wisata ke luar kota, 
Widjaja lebih sering bersama rekan-rekan 
organisasinya.  
Diakuinya bahwa setelah usianya 
semakin senja Widjaja jarang sekali berkunjung 
ke rumah anak-anaknya. Menurutnya, tidak 
perlu kesana karena anak-anaknya sudah sering 
mengunjunginya. 
 
“sing nomer telu yo rong dino pisan (yang 
nomor tiga ya ke sini dua hari sekali). Telung 
dino pisan (tiga hari sekali). Pokoke longgar 
rene (yang penting sedang tidak sibuk ke 
sini). Sedelo balik (sebentar pulang). Suwargi 
anakku pertama yo ngono, sedelo (almarhum 
anak saya yang pertama ya begitu, sebentar). 
Mbiyen (dulu). Numpak (naik) sepeda.” 
(MT300313) 
 
Widjaja mengaku sangat bangga pada 
dirinya sendiri. Ia mengatakan bahwa tidak ada 
yang perlu disesali dalam hidupnya yang telah 
lalu. Tidak ada gunanya menyesali kejadian 
yang telah lalu. Widjaja merasa bahwa 
kehidupan yang sudah dilaluinya sudah 
dianggapnya sukses. Apalagi mengingat maut 
yang hampir menyerangnya sebanyak enam 
hingga tujuh kali. Mengingat akan kematian, 
Widjaja mengaku jika ia nanti meninggal dunia, 
ia ingin dimakamkan di makam biasa. 
Walaupun ia sebagai veteran berhak 
dimakamkan di taman makam pahlawan. Hal 
ini dituturkan karena ia ingin bersama-sama 
keluarga, dan juga agar keluarga yang akan 





Jiwa nasionalisnya sudah dipupuk sejak 
berada di bangku sekolah. Saat bergabung di 
Padvinder HW (Hisbul Wathon) atau sekarang 
setara PRAMUKA (Praja Muda Karana), pun 
sudah ditanamkan jiwa untuk ingin memiliki 
negara. Menjadi pejuang memang hal yang 
diinginkan ia sejak dulu, keinginan punya 
negara dan bangsa yang dihormati bangsa luar 
telah tumbuh dalam jiwanya. 
Widjaja melanjutkan cita-citanya untuk 
mendapatkan negara yang merdeka melalui 
laskar. Widjaja bergabung di laskar BPRI, 
sekaligus menjadi ketua. Widjaja memilih 
menjadi laskar daripada aparat negara karena 
menurutnya laskar lebih baik. Laskar berjuang 
tanpa mengharap imbalan. Hingga usia lanjut 
pun, Widjaja tetap berkecimpung dalam 
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kegiatan organisasi yang berhubungan dengan 
perjuangan. 
Walau Widjaja belum berkeinginan 
untuk pensiun dari segala kegiatan, 
sesungguhnya ia telah mengalami dua macam 
jenis pensiun di masa dewasa madya. Baik itu 
pensiun karena keinginan sendiri atau karena 
dipensiunkan (Hurlock, 1980). Pensiun karena 
keinginan sendiri dialaminya pada tahun 1970 
dari jabatannya sebagai di KUV Sementara 
karena dipensiunkan yang lain dialaminya 
ketika Soekarno memerintahkan pembubaran 
laskar setelah Indonesia merdeka. 
Identitas seseorang itu sudah hilang 
ketika sudah tidak mampu menunjukkan peran 
jabatannya, kemampuan, dan posisi sosialnya 
(Monks, dalam Hurlock, 1980:435). Widjaja 
membuktikan bahwa tidak seterusnya ia 
mengalami kehilangan peran meskipun tidak 
lagi berkecimpung dalam laskar yang 
dibubarkan setelah kemerdekaan, dan juga 
setelah tidak kembali aktif di BPRD. Widjaja 
masih menunjukkan bahwa ia mampu 
mengatasi kehilangan perannya sebagai 
pegawai KUV dan anggota laskar dengan 
berorganisasi aktif di DHC Badan 
Pembudayaan Kejuangan 45, LVRI, dan 
Pepabri.  
Hurlock (1980) memaparkan apabila 
peran kepemimpinan yang diambil alih oleh 
anggota yang lebih muda, otomatis orang usia 
lanjut merasa tidak diperlukan lagi dan secara 
bersamaan mereka akan menghentikan 
keanggotaan mereka. Hal yang menarik di sini 
adalah Widjaja masih tetap aktif di organisasi 
walau ia tidak lagi menjabat sebagai ketua DHC 
Badan Pembudayaan Kejuangan 45. Ia tetap 
aktif di organisasi  karena memang ia mengakui 
bahwa organisasi masih membutuhkannya, ia 
sendiri pun menjelaskan bahwa hal demikian 
yang dinamakan orang yang mempunyai jiwa 
pemimpin. Bisa dikarenakan kepuasan kerja 
yang diperoleh saat bergabung di organisasi, 
karena ia memang cocok dengan minatnya 
(Fricko dan Beehr, dalam Baron & Byrne, 
2005:248).  
Activity theory juga menjelaskan bahwa 
apabila orang dewasa lanjut tetap aktif dan 
terlibat dalam kegiatan, kemungkinan mereka 
menjadi puas dengan kehidupannya (Santrock, 
2002). Kegiatan disini bisa dibuktikan oleh 
aktifitasnya yang rajin membaca majalah 
Joyoboyo, maupun buku-buku lainnya. Widjaja 
tidak hanya sekedar berperan pasif dalam 
membaca majalah Joyoboyo, ia pun aktif  
berpartisipasi mengisi rubrik tebak-tebakan 
maupun rubrik lainnya di majalah tersebut. 
Aktifitas masa tua Widjaja selain 
berorganisasi adalah kegiatan sehari-hari di 
rumah yaitu membaca, menulis dan olah raga. 
Hal ini diperkuat dengan menjelaskan bahwa 
orang dewasa lanjut yang kesehatannya lebih 
baik maka cenderung juga akan puas dengan 
kehidupannya (Markides dan Martin, dalam 
Santrock, 2002:253). Karena penyesuaian diri 
paling baik ketika menghadapi pensiun adalah 
mereka yang sehat, aktif, memiliki relasi sosial 
yang luas termasuk dengan keluarga dan 
rekannya, dan biasanya memiliki kepuasan 
dengan kehidupan sebelum pensiun (Palmore, 
dalam Santrock, 2002:229). 
Psikoanalisis Freud juga pernah 
mengungkapkan bahwa usia lanjut dibarengi 
dengan kecenderungan narsistik sama ketika 
mereka berada dalam masa anak-anak 
(Santrock, 2002). Narsisme yaitu rasa 
ketertarikan pada dirinya sendiri, cinta pada diri 
sendiri (Freud, dalam Feist&Feist, 2008:30). 
Masa kecil, ia menunjukkan bahwa ia mampu 
bersekolah dibanding teman-temannya. Sejak 
remaja ia mengungkapkan aktif dalam 
kelompok Padvinder HW yang sudah 
menanamkan jiwa nasionalis. Selanjutnya masa 
ketika ia menjadi pejuang, aktif di kelaskaran, 
Widjaja memposisikan dirinya lebih baik 
daripada tentara maupun pegawai negeri sipil. 
Keaktifannya di laskar BPRI maupun 
keaktifannya sekarang di organisasi DHC 45 
bisa dikatakan sebagai orientasi kerja panggilan 
hati Seligman (2004). Terlebih lagi ia pernah 
menjadi anak buah Gatot Soebroto, Jenderal 
yang menjabat menjadi Gubernur Militer 
Daerah Surakarta dan sekitarnya. Bisa saja hal 
ini menjadi sumbangsih terbesar dalam 
kepuasan selama ia menjadi pejuang.  
Teori psikologi sosial menjelaskan 
sebuah konsep diri sosial (Brewer dan Gardner, 
dalam Baron & Byrne, 2004:168). Konsep diri 
sosial Widjaja ialah ia mampu memposisikan 
dirinya dan menyadari dirinya sebagai pejuang 
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yang dulunya berjuang demi kemerdekaan. 
Hingga sekarang ia menjadi sosok veteran. 
Interaksi sosial juga merupakan alasan 
bagaimana dewasa lanjut mampu mencapai 
kepuasan hidupnya. Memberikan dampak yang 
berbeda antara dewasa lanjut yang masih 
memiliki jaringan sosial entah itu dengan 
keluarga bahkan rekan-rekan dibandingkan 
dengan dewasa lanjut yang terisolasi secara 
sosial (Chappel, Badger, Palmore,et al dalam 
Santrock, 2002). Ketika Widjaja berkumpul 
bersama rekan-rekannya di organisasi yang ia 
rasakan adalah perasaan bangga dan bahagia. 
Hubungan dengan cucu-cucu pun 
berlangsung baik. Hurlock (1980) 
menggambarkan bahwa seorang kakek biasanya 
lebih merasa bangga atas prestasi yang diraih 
cucunya. Diceritakannya setiap cucu-cucunya 
mampu menempuh pendidikan hingga 
perguruan tinggi. Ada yang di kedokteran, di 
perguruan tinggi negeri, bahkan ada yang 
sampai mendapat beasiswa ke luar negeri. 
Masalah kematian menjadi hal yang erat 
kaitannya dengan usia lanjut. Menurut Santrock 
(2002) saat berada dalam peperangan, 
kelaparan, dan tertimpa bencana akan membuat 
individu lebih sadar akan kematian. Seringnya 
Widjaja menghadapi maut saat berhadapan 
dengan penjajah membuatnya sadar akan 
kematian. Hingga pernah diungkapkan bahwa ia 
sempat berpamitan pada anak laki-laki 
pertamanya jika sewaktu-waktu ia meninggal 
dalam perjuangnnya. Tetapi di sisi lain, orang 
usia lanjut memiliki pertanyaan tentang 
kematian yaitu ”Kapan saya akan mati?” 
(Hurlock, 1980). Awal melakukan rapport 
dengan Widjaja, ia pun sempat mengungkapkan 
hal tersebut mengingat usianya yang telah 
lanjut. 
Widjaja merasa bangga akan apa yang 
dialaminya pada kehidupannya yang dahulu 
walaupun ia sebagai manusia biasa pernah 
mengalami konflik ataupun hal-hal yang tidak 
ia inginkan. Entah itu dalam ranah kehidupan 
pribadi maupun pekerjaan. Karena pikiran 
negatif tentang masa lalu yang muncul terlalu 
sering tidak akan menimbulkan kelegaan dan 
kepuasan Seligman (2002). Karena orang akan 
mampu mengatasi krisis sekarang walaupun 
pernah gagal dalam tahap sebelumnya (Erikson, 
dalam Salim dkk, 2009:149). 
Tahap perkembangan psikososial terakhir 
Erikson mengenai dimana terdapat tahap 
keutuhan versus keputus bisa ditarik makna jika 
mereka memiliki pandangan masa lalu, 
kenangan yang menampakkan gambaran yang 
baik maka bisa dikatakan dewasa lanjutnya 
mampu mencapai kepuasan. Akan tetapi, 
Widjaja mampu mengatasi kekecewaan masa 
lalunya dengan berbagai pengisi waktu 
luangnya tanpa mencampur adukkan 




Widjaja adalah orang yang telah mampu 
mencapai tahap perkembangan menjadi dewasa 
lanjut. Banyak persoalan yang dihadapinya 
mulai dari kecil, menjadi pejuang, menjadi 
veteran, hingga mencapai masa tua. Berasal dari 
keluarga yang bisa dibilang mampu dibanding 
orang-orang di sekitar. Ini  membuatnya 
sanggup menempuh pendidikan. Semangat 
nasionalis sejak kecil mengantarnya menuju 
jalan untuk menjadi pejuang kemerdekaan. 
Widjaja memfokuskan niatnya untuk 
memiliki negara yang merdeka. Widjaja muda 
langsung bergabung dalam laskar BPRI 
merangkap menjadi anggota BPRD (1946-
1950). Hingga ia kembali ke masyarakat ia 
bergabung di KUV, lantas setelah menjadi 
veteran ia aktif di organisasi DHC Kejuangan 
45. Berkecimpung dalam parpol PNI sekitar 
tahun 1946-1947, yang membawanya menjadi 
anggota BPRD tak lantas membuatnya 
mendapat uang banyak. Lika-liku pekerjaan dan 
organisasinya pun dialaminya. 
Pada tahun 1970 ia mendirikan yayasan 
dengan dananya sendiri. Walau pada akhirnya 
ia didemo oleh orang kepercayaannya sendiri. 
Namun ia dan istrinya berbesar hati, 
menghentikan permasalahan itu karena mereka 
ingin hidup tenang di usia tuanya. 
Selain pekerjaan, dalam kehidupan 
keluarga pun Widjaja mengalami suatu konflik 
dimana ia harus meninggalkan istri dan anak 
pertama dan keduanya saat menuju Walikukun 
untuk mencari Gubernur Militer.  
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Pendidikan bagi anak-anaknya adalah hal 
yang dipenuhi oleh Widjaja. Akan tetapi ia 
mengaku bahwa ia tak sanggup menyekolahkan 
anak-anaknya hingga ke perguruan tinggi. 
Musibah yang muncul, baru ketika anak 
pertamanya meninggal karena kecelakaan. 
Walau awal mulanya tentu ia merasa 
kehilangan, seiring berjalannya waktu, ia 
mampu mengatasi rasa kehilangannya tersebut. 
Widjaja mampu mengatasi kekecewaan masa 
lalunya dengan berbagai pengisi waktu 
luangnya tanpa mencampur adukkan 
kekecewaan masa lalunya. (Erikson dalam 
Salim dkk, 2009) orang akan mampu mengatasi 
krisis sekarang walaupun pernah gagal dalam 
tahap sebelumnya asal dengan tidak menjadi 
individu yang inferior. 
Ketika ia telah menjadi veteran pun 
konflik yang dihadapinya antara lain pensiun 
yang ia terima bisa dikatakan tidak layak. 
Sumbangan organisasi 45 yang dulu masih ia 
terima dalam jumlah yang cukup, kini ditarik 
sehingga tak ada masukan dari pemerintah yang 
membantu organisasinya. Terkadang anggota 
organisasinya mengalami tindakan yang kurang 
hormat dari aparat negara. Disamping konflik 
yang kurang mengenakkan, Widjaja mengaku ia 
cukup mendapat tempat di masyarakat terutama 
saat peringatan kemerdekaan bulan Agustus. 
Berdasarkan penelitian ini bisa 
disimpulkan bahwa Widjaja memaknai 
kehidupannya yang telah lalu dengan bijak, 
terutama perihal kejadian-kejadian tidak 
menyenangkan yang dialaminya. Widjaja 
memaafkan orang-orang yang pernah 
merugikan ia dan keluarganya. Selain itu, 
Widjaja juga mengabaikan pikiran-pikiran 
negatifnya tentang masa lalu demi tercapainya 
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